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Perubahan dalam hidup yang mendadak membuat penderita DM
menunjukan beberapa reaksi psikologis diantaranya peningkatan kecemasan yang
dapat berakibat pada peningkatan tekanan darah (TD) dan glukosa darah. Salah
satu bentuk intervensi nonfarmakologis yang dapat menurunkan kecemasan yaitu
latihan mindfulness based on breathing dengan pendekatan spiritual. Tujuan
penelitian ini untuk menjelaskan pengaruh spiritual mindfulness based on
breathing exercise terhadap kecemasan, kadar glukosa darah, dan TD pada pasien
DM tipe 2.
Spiritual mindfulness based on breathing exercise merupakan tindakan
yang didasari atas niat, perhatian, komitmen dan motivasi yang dibangun dalam
diri individu untuk meningkatkan konsentrasi, pemusatan pikiran, adaptasi dan
penerimaan diri. Selama pasien melakukan mindfulness based on breathing
exercise akan diperdengarkan rekaman suara yang berisikan kalimat-kalimat
motivasi, kesyukuran dan kesabaran yang akan menstimulasi prefrontal cortex
kemudian menghasilkan perubahan perspektif diri yang berbentuk kesadaran
untuk mengambil hikmah terhadap kondisi yang dialami saat ini dan akan
meningkatkan toleransi terhadap stres dan menurunkan ketegangan otot
selanjutnya akan mengubah respon kognitif dan emosional spiritual individu
sehingga dapat mempengaruhi suasana hati menjadi rileks mempertahankan
emosi yang positif yaitu penerimaan diri dan peningkatan keyakinan.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasy experimental study
dengan rancangan pre test dan post test only with control group design. Variabel
independen pada penelitian ini adalah spiritual mindfulness based on breathing
exercise, dan variabel dependennya adalah kecemasan, kadar glukosa darah rata-
rata, dan TD. Populasi pada penelitian ini pasien DM tipe 2 yang aktif mengikuti
program Prolanis di wilayah kerja Puskesmas Banggae I dan Puskesmas Banggae
II Kabupaten Majene Propinsi Sulawesi Barat yang memenuhi kriteria sampel
pada saat penelitian dengan jumlah sampel 32 responden dari teknik sampling
menggunakan purposive sampling. Kelompok perlakuan diberikan intervensi
selama 4 minggu (15 menit tiap kali intervensi) 3 kali sehari, yaitu sebelum
memulai aktivitas pagi hari, pada saat istirahat siang hari, dan sebelum tidur
malam. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner Zung SRAS untuk menilai
tingkat kecemasan, glukometer untuk mengukur GDP dan GDPP, serta
tensimeter aneroid dan stetoskop untuk mengukur tekanan darah. Kuesioner telah
dilakukan uji validitas dan reliabilitas dan dinyatakan valid dan reliabel. Uji
statistik pada variabel kecemasan menggunakan analisis Mann Whitney Test,
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Wilcoxon Signed Rank Test karena data berdistribusi tidak normal, variabel
glukosa darah rata-rata dan variabel tekanan darah menggunakan analisis
Friedman Test dilanjutkan dengan uji posthoc Wilcoxon Signed Rank Test karena
kedua variabel ini diukur berulang dan data berdistribusi tidak normal. Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa spiritual mindfulness based on breathing exercise
berpengaruh terhadap penurunan kecemasan pada tiap kelompok (p=0,010 untuk
kelompok perlakuan dan p=0,014 untuk kelompok kontrol), menurunkan kadar
glukosa darah rata-rata secara signifikan setiap minggunya pada pengukuran
antar waktu (p=0,001), dan berpengaruh terhadap tekanan darah sistolik secara
signifikan setiap minggunya pada pengukuran antar waktu (p=0,001).
Hasil penelitian ini selaras penelitian yang dilakukan oleh Chan, et al
(2015) menyatakan bahwa pemberian intervensi mindfulness secara signifikan
dapat menurunkan perasaan cemas pada pasien COPD. Miichaela, et al (2017)
dalam sebuah systematic review yang dilakukan untuk menyelidiki efek
neurologis dari terapi mindfulness pada fokus perhatian, kontrol, dan terhadap
stres menyimpulkan bahwa secara umum latihan meditasi mindfulness dapat
mempengaruhi penurunan gejala fisiologis kecemasan. Terapi spiritual
mindfulness based on breathing exercise yang diberikan ini dapat menimbulkan
kesadaran pasien pada kondisi yang dialami saat ini tanpa adanya upaya untuk
menyalahkan lingkungan dan orang lain, dilakukan dengan pendekatan rohani
yang bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran diri, meningkatkan konsentrasi,
ketenangan pikiran demi terbentuknya keyakinan bahwa kesembuhan datangnya
dari Tuhan Yang Maha Esa melalui pemberian motivasi spiritual dengan
mendengarkan rekaman sauara yang berisikan instruksi untuk memfokuskan
pikiran pada pernapasan, ketika pikiran dan perasaan mulai terganggu dengan
suara dan beban pikiran lain pasien cukup mendengarkan dan merasakannya lalu
mengembalikan fokus pada pernapasan disertai kalimat-kalimat motivasi
kesyukuran, kepasrahan, dan keikhlasan diiringi dengan alunan musik yang
sesuai.
Hasil penelitian juga selaras dengan penelitian Khan (2018) yang
menyatakan bahwa terapi MBSR diketahui mampu menurunkan kadar gula darah
partisipan yaitu lebih rendah 9 mg/dL dibandingkan kelompok yang mendapat
edukasi diet dan olahraga. Penelitian ini menunjukkan ada pengaruh intervensi
terhadap TD sistolik pasien DM tipe 2, sesuai dengan teori yang menyatakan
bahwa TD sistolik dipengaruhi oleh psikologis, sehingga dalam keadaan relaksasi
akan memperoleh ketenangan dan menurunkan TD sistolik (Hayens, 2006).
Mengaplikasikan terapi spiritual mindfulness based on breathing exercise
sebagai alternatif intervensi keperawatan dalam upaya menyelesaikan masalah
psikologis pasien DM sehingga komplikasi penyakit dapat diminimalisir.
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EXECUTIVE SUMMARY
THE EFFECT OF SPIRITUALMINDFULNESS BASED ON BREATHING
EXERCISE ON ANXIETY, BLOOD GLUCOSE LEVEL AND BLOOD
PRESSURE OF PATIENTWITH TYPE 2 DIABETES MELLITUS
By: Tuty Alawiyah Alimuddin
Changes in sudden life make DM sufferers show some psychological
reactions including increased the level of anxiety which can result in increased of
blood pressure (TD) and blood glucose. One of non-pharmacological intervention
that can reduce anxiety is the exercise of mindfulness based on breathing with a
spiritual approach. The purpose of this study is to explain the effect of spiritual
mindfulness based on breathing exercise on anxiety, blood glucose levels, and
TD in patients with type 2 diabetes.
Spiritual mindfulness based on breathing exercise is an action based on
intention, attention, commitment and motivation built into the individual to
increase concentration, concentration of mind, adaptation and self-acceptance. As
long as patients do mindfulness exercises based on breathing will sound a sound
recording containing the words motivation, gratitude and patience that will
stimulate the prefrontal cortex then produce a change of self-perspective in the
form of awareness to take lessons from the conditions experienced at this time
and will increase tolerance to stress and reduce muscle tension will then change
the spiritual cognitive and emotional responses of individuals so that it can affect
the mood to relax maintain positive emotions, namely self acceptance and
increased confidence.
This research use quasy experimental study with pre test and post test
only design with control group design. The independent variable in this study is
spiritual mindfulness based on breathing exercise, and the dependent variable is
anxiety, average blood glucose levels, and TD. The population in this study were
type 2 DM patients who actively participated in the Prolanis program in the work
area of Banggae I Health Center and Banggae II Health Center in Majene
Regency, West Sulawesi Province, which met the sample criteria at the time of
the study with a sample of 32 respondents by using purposive sampling. The
treatment group was given intervention for 4 weeks (15 minutes per intervention)
3 times a day, its before starting the morning activity, during the day break, and
before going to bed at night. The instrument used was the Zung SRAS
questionnaire to assess anxiety levels, a glucometer to measure GDP and GDPP,
and aneroid tensimeters and stethoscopes to measure blood pressure.
Questionnaire has been been tested for validity and reliability and declared valid
and reliable. Statistical tests on anxiety variables using Mann Whitney Test,
Wilcoxon Signed Rank Test because the data is not normally distributed, the
average blood glucose and blood pressure variables using Friedman Test
followed by posthoc Wilcoxon Signed Rank Test because these two variables are
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repeated and the data is not normally distributed. Statistical test results show that
spiritual mindfulness based on breathing exercise has an effect on decreasing
anxiety in each group (p = 0.010 for the treatment group and p = 0.014 for the
control group), significantly lowering blood glucose levels on a weekly basis on
measurements between times ( p = 0.001), and significantly affect systolic blood
pressure every week on measurements between times (p = 0.001).
The results of this study in line with research conducted by Chan, et al
(2015) stated that givinginterventions mindfulness can significantly reduce
feelings of anxiety in COPD patients. Miichaela, et al (2017) in a systematic a
review conductedto investigate the neurological effects of mindfulness therapy on
the focus of attention, control, and on stress concluded that in generalmeditation
exercises mindfulness can affect the decrease in physiological symptoms of
anxiety. This spiritual mindfulness based on breathing exercise can generate
patient awareness of the conditions experienced at this time without any attempt
to blame the environment and others, carried out with a spiritual approach that
aims to foster self-awareness, increase concentration, peace of mind for the
formation of a belief that healing comes from the Almighty God through the
provision of spiritual motivation by listening to the tape containing instructions to
focus the mind on breathing, when the mind and feeling begin to interfere with
sound and other thoughts, the patient simply listens and feels it then returns focus
to breathing with sentences gratitude, resignation, and sincerity are accompanied
by appropriate music.
The results were also in line withstudy Khan's (2018) which stated that
MBSR therapy was known to be able to reduce participants' blood sugar levels
which were 9 mg / dL lower than those who received diet and exercise education.
Penelitian showed no effect of intervention on systolic BP of patients with type 2
diabetes, according to the theory that systolic BP is influenced by psychological,
resulting in a state of relaxation will gain tranquility and lowering systolic BP
(Hayens, 2006). Applying spiritual mindfulness based on breathing exercise as an
alternative nursing intervention in an effort to resolve psychological problems of
DM patients so that complications of the disease can be minimized.
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ABSTRAK
PENGARUH SPIRITUALMINDFULNESS BASED ON BREATHING
EXERCISE TERHADAP KECEMASAN, KADAR GLUKOSA DARAH,
DAN TEKANAN DARAH PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 2
Oleh: Tuty Alawiyah Alimuddin
Pendahuluan: Perubahan mendadak dalam hidup membuat penderita DM
menunjukkan beberapa reaksi psikologis negatif yang berakibat pada peningkatan
tekanan darah (TD) dan glukosa darah. Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan
pengaruh spiritual mindfulness based on breathing exercise terhadap kecemasan,
kadar glukosa darah, dan TD pada pasien DM tipe 2. Metode: Penelitian ini
menggunakan quasy experimental study rancangan pre test dan post test with
control group design dengan jumlah sampel 32 responden dan teknik sampling
menggunakan purposive sampling. Intervensi dilakukan selama 4 minggu (15
menit tiap kali intervensi). Variabel terdiri dari spiritual mindfulness based on
breathing exercise, kecemasan, kadar glukosa darah, dan TD. Penelitian ini
menggunakan instrumen kuesioner Zung SRAS untuk tingkat kecemasan,
glukometer untuk mengukur GDP dan GDPP, serta tensimeter aneroid dan
stetoskop untuk mengukur TD. Uji statistik menggunakan Mann Whitney Test,
Wilcoxon Signed Rank Test, dan Friedman Test. Hasil: Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa spiritual mindfulness based on breathing exercise
berpengaruh terhadap penurunan kecemasan pada tiap kelompok (p=0,010 untuk
kelompok perlakuan dan p=0,014 untuk kelompok kontrol), menurunkan kadar
glukosa darah rata-rata secara signifikan setiap minggunya pada pengukuran
antar waktu (p=0,001), dan berpengaruh terhadap TD sistolik secara signifikan
setiap minggunya pada pengukuran antar waktu (p=0,001). Diskusi: Intervensi
spiritual mindfulness based on breathing exercise membantu pasien dalam
meningkatkan fokus terhadap kondisi saat ini tanpa adanya upaya untuk
menyalahkan diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sehingga pasien mampu
lebih nayaman dan merasa tenang. Intervensi ini berpengaruh terhadap
penuruanan kecemasan, kadar glukosa darah rata-rata dan TD sistolik pasien DM
tipe 2.
Kata kunci: mindfulness, mindfulness based on breathing, kecemasan, kadar
glukosa darah, tekanan darah, dan DM tipe 2.
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ABSTRACT
THE EFFECT OF SPIRITUALMINDFULNESS BASED ON BREATHING
EXERCISE ON ANXIETY, BLOOD GLUCOSE LEVEL, AND BLOOD
PRESSURE OF PATIENTWITH TYPE 2 DIABETES MELLITUS
By: Tuty Alawiyah Alimuddin
Introduction: Sudden changes in life make DM sufferers show some negative
psychological reactions resulting in increased blood pressure (TD ) and blood
glucose. The purpose of this study is to explain the influence spiritual
mindfulness based on breathing exercise on anxiety, blood glucose levels, and BP
in type 2 DM patients.Method: This study uses quasy experimental study design
pre test and post test with control group design with a sample of 32 respondents
by using purposive sampling. The intervention was carried out for 4 weeks (15
minutes per intervention). Variables consist of spiritual mindfulness based on
breathing exercise, anxiety, blood glucose levels, and BP. This study used the
Zung SRAS questionnaire instrument for anxiety levels, glucometer to measure
GDP and GDPP, and aneroid tensimeters and stethoscopes to measure TD.
Statistical test using Mann Whitney Test, Wilcoxon Signed Rank Test, and
Friedman Test. Results: The results of statistical tests showed that spiritual
mindfulness based on breathing exercise had an effect on reducing anxiety in
each group (p = 0.010 for the treatment group and p = 0.014 for the control
group), significantly lowering blood glucose levels on a weekly basis between
measurements time (p = 0.001), and significantly affected systolic BP every week
at inter-time measurements (p = 0.001). Discussion: Spiritual mindfulness based
on breathing exercise helps patients to increase focus on current conditions
without any attempt to blame themselves, others, and the environment so that
patients are able to feel more comfortable and feel calm. This intervention have
an effect on reducing anxiety, average blood glucose levels and systolic BP of
type 2 DM patients.
Keywords: mindfulness, mindfulness based on breathing, anxiety, blood glucose
levels, blood pressure, and type 2 DM.
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